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ABSTRAK 

 

MINAR SEPTIANA, NPM : 1405170241. Analisis Penerapan Good 

Corporate Governance dan dampaknya Dalam Meningkatkan Profitabilitas 

pada PT. Bank Sumut Kantor Pusat Medan. Skripsi, tahun 2018. 

 

 

Good Corporate Governance adalah salah satu pihak yang mendorong terciptanya 

tata kelola perusahaan yang baik di Indonesia. perusahaan yang baik, perusahaan 

diharapkan dapat meningkatkan kinerja perusahaan serta profitabilitas perusahaan. 

Kinerja perusahaan yang baik, stabil dan cenderung meningkat akan senantiasa 

disenangi oleh para investor. Sedangkan perusahaan yang memiliki kinerja buruk, 

tidak stabil serta profit yang cenderung menurun tidak akan dilirik oleh investor. 

Kinerja perusahaan adalah nilai yang dihasilkan oleh perusahaan dalam periode 

tertentu dengan mengacu pada suatu standar tertentu.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu Mengapa rasio profitabilitas 

mengalami penurunan dari tahun 2012 sampai tahun 2016 dan penerapan Good 

Corporate Governance belum mendukung peningkatan rasio profitabilitas 

perusahaan?. Tujuan penelitian yaitu untuk menganalisis penyebab rasio 

profitabilitas mengalami penurunan dari tahun 2012 sampai tahun 2016 dan 

penyebab penerapan Good Corporate Governance belum mendukung peningkatan 

rasio profitabilitas perusahaan. 

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu studi dokumentasi 

dan teknik analisis data dalam penelitian ini yaityu analisis deskriptif. 

Adapun kesimpulan dalam penelitian ini yaitu rasio profitabilitas mengalami 

penurunan dari tahun 2012 sampai tahun 2016 disebabkan terjadinya penurunan 

perolehan laba bersih akibat berkurangnya permintaan masyaralat akan pelayanan 

jasa perbankan yang diberikan perusahaan. Selain itu penerapan Good Corporate 

Governance belum mendukung peningkatan rasio profitabilitas perusahaan yang 

dapat dilihat dari terjadinya penurunan perolehan laba bersih perusahaan. dari 

tahun 2012 sampai tahun 2016. 

 

 

 

Kata Kunci : Good Corporate Governance dan Profitabilitas. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah. 

Dewasa ini, dunia usaha semakin dinamis. Perkembangan kemampuan 

perusahaan menjadi suatu hal yang sangat penting agar dapat bertahan di pasar 

global. Sehingga tidak heran bahwa kini perusahaan berlomba-lomba 

meningkatkan daya saingnya di berbagai bidang. Salah satu upaya perusahaan 

dalam meningkatkan kualitas perusahaan adalah dengan penerapan tata kelola 

perusahaan yang baik (good corporate governance). IICG (The Indonesian 

Institute For Corporate Governance IICG didirikan 2 Juni 2000 atas inisiatif 

Masyarakat Transparansi Indonesia (MTI) dan tokoh masyarakat untuk 

memasyarakatkan konsep, praktik dan manfaat  Good Corporate Governance 

(GCG) kepada dunia usaha khususnya dan masyarakat luas pada umumnya. IICG 

merupakan salah satu peran dari masyarakat sipil untuk mendorong terciptanya 

dunia usaha Indonesia yang terpercaya, etis, dan bermartabat. Sebagai organisasi 

independen dan nirlaba, IICG berkomitmen mendorong praktik GCG atau tata 

kelola perusahaan yang baik di Indonesia dan mendukung serta membantu 

perusahaan-perusahaan dalam menerapkan konsep Tata Kelola (Corporate 

Governance).  

Dengan tata kelola (Corporate Governance) adalah salah satu pihak yang 

mendorong terciptanya tata kelola perusahaan yang baik di Indonesia. perusahaan 

yang baik, perusahaan diharapkan dapat meningkatkan kinerja perusahaan serta 

profitabilitas perusahaan. Kinerja perusahaan yang baik, stabil dan cenderung 



 

meningkat akan senantiasa disenangi oleh para investor. Sedangkan perusahaan 

yang memiliki kinerja buruk, tidak stabil serta profit yang cenderung menurun 

tidak akan dilirik oleh investor (Nugroho, 2014, hal. 48). 

Kinerja perusahaan adalah nilai yang dihasilkan oleh perusahaan dalam 

periode tertentu dengan mengacu pada suatu standar tertentu. Umumnya, kinerja 

perusahaan digambarkan melalui kondisi keuangan. Sehingga dapat diketahui 

mengenai baik buruknya keadaan keuangan suatu perusahaan yang mencerminkan 

prestasi kerja dalam suatu periode tertentu. Hal tersebut juga berguna sebagai 

bahan dasar pengambilan keputusan baik bagi pihak internal maupun eksternal. 

Kinerja perusahaan dapat diukur dengan profitabilitas perusahaan. Peningkatan 

profitabilitas perusahaan membutuhkan penerapan pengelolaan perusahaan yang 

baik maka perusahaan perlu mengimplementasikan Good Corporate Governance 

(GCG). GCG telah menjadi isu yang tengah marak akhir-akhir ini. GCG 

merupakan seperangkat peraturan dalam rangka pengendalian perusahaan untuk 

menghasilkan value added bagi para stakeholders. 

GCG diharapkan tidak hanya fokus memberikan manfaat bagi manajemen 

dan karyawan perusahaan, melainkan juga bagi stakeholders, konsumen, 

pemasok, pemerintah, dan lingkungan masyarakat terkait dengan perusahaan 

tersebut. Selain itu, GCG juga akan mendorong terbentuknya pola kerja 

manajemen yang transparan, bersih, dan profesional (Ramdhaningsih dan Utama, 

2013, hal. 78). Pada mulanya, pelaksanaan GCG di Indonesia masih bersifat 

sukarela sehingga tidak ada sanksi yang diberikan apabila perusahaan tidak 

melaksanakan Good Corporate Governance. Namun, di tahun 2012 GCG wajib 

diterapkan pada perusahaan BUMN. Untuk perusahaan lain, Badan Pengawas 



 

Pasar Modal dan Laporan Keuangan (BAPEPAM-LK) hanya menyediakan 

kuesioner penilaian sendiri untuk melihat kualitas tata kelola perusahaanya. GCG 

dapat tercapai apabila perusahaan memenuhi asas-asas transparansi, akuntabilitas, 

responsibilitas, independensi dan kewajaran serta kesetaraan. 

Pratama (2013, hal. 102) menyebutkan bahwa dalam asas transparansi, 

perusahaan diwajibkan untuk memperhitungkan kepentingan pemegang saham 

dan pemangku kepentingan lain. Perusahaan yang memiliki akuntabilitas harus 

mempunyai laporan atas kegiatan perusahaan baik yang berhubungan dengan 

pihak internal perusahaan juga dengan masyarakat. Asas responsibilitas juga 

mewajibkan perusahaan harus melakukan tanggung jawabnya sesuai dengan 

peraturan yang berlaku. Peraturan yang dimaksud tidak hanya peraturan 

perusahaan, tetapi juga peraturan perundang-undangan negara dimana perusahaan 

tersebut berada. Asas-asas tersebut diharapkan dapat mendorong meningkatnya 

kinerja perusahaan tersebut. 

Peningkatan kinerja perusahaan mutlak diperlukan sebagai salah satu dasar 

untuk menilai kualitas perusahaan. Menurut Komite Nasional Kebijakan 

Governance (KNKG) prinsip dasar untuk mencapai keberhasilan dalam jangka 

panjang, pelaksanaan GCG perlu dilandasi oleh integritas yang tinggi. Oleh 

karena itu, diperlukan pedoman perilaku yang dapat menjadi acuan bagi organ 

perusahaan dan semua karyawan dalam menerapkan nilai-nilai (values) dan etika 

bisnis sehingga menjadi bagian dari budaya perusahaan. Prinsip-prinsip dasar 

yang harus dimiliki oleh perusahaan dalam penerapan GCG menurut Komite 

Nasional Kebijakan Governance adalah (1) Setiap perusahaan harus memiliki 

nilai-nilai perusahaan yang menggambarkan sikap moral perusahaan dalam 



 

pelaksanaan usahanya, (2). untuk dapat merealisasikan sikap moral dalam 

pelaksanaan usahanya, perusahaan harus memiliki rumusan etika bisnis yang 

disepakati oleh organ perusahaan dan semua karyawan. Pelaksanaan etika bisnis 

yang berkesinambungan akan membentuk budaya perusahaan yang merupakan 

manifestasi dari nilai-nilai perusahaan dan (3). Nilai-nilai dan rumusan etika 

bisnis perusahaan perlu dituangkan dan dijabarkan lebih lanjut dalam pedoman 

perilaku agar dapat dipahami dan diterapkan. 

Untuk mencapai hal tersebut, maka perusahaan dituntut secara hukum 

untuk menerapkan prinsip GCG seperti yang tersirat dalam Pedoman Umum 

Good Corporate Governance Indonesia yang dikeluarkan oleh Bapepam (Badan 

Pengawas Pasar Modal, 2010) diantaranya: Transparansi, Akuntabilitas, 

Responsibilitas, Independensi, Kewajaran dan Kesetaraan. Dijelaskan pada 

Pedoman Umum GCG Indonesia dalam Solihin (dikutip oleh Ramdhaningsih dan 

Utama, 2013, hal. 106) khususnya prinsip responsibilitas, dimana pedoman 

tersebut dinyatakan bahwa perusahaan wajib mematuhi undang-undang dan 

melaksanakan tanggung jawabnya terhadap masyarakat dan lingkungan sehingga 

tercipta suatu corporate citizenship. 

Sebagai salah satu pilar dari sistem ekonomi pasar, good corporate 

governance berkaitan erat dengan kepercayaan terhadap perusahaan dan iklim 

persaingan yang sehat dan iklim usaha yang kondusif. Penerapan GCG dapat 

mendorong pertumbuhan dan stabilitas ekonomi yang berkelanjutan. Perusahaan 

berlomba–lomba untuk menjadi perusahaan yang kompetitif sehingga dapat 

meningkatkan kinerjanya. 



 

Menurut Komite Cadbury dalam Surya dan Ivan (2006), corporate 

governance adalah sistem yang mengarahkan dan mengendalikan 

perusahaandengan tujuan agar mencapai keseimbangan antara kekuatan 

kewenangan yang diperlukan oleh perusahaan untuk menjamin kelangsungan 

eksistensinya dan pertanggungjawaban kepada stakeholders. GCG merupakan 

suatu hal yang penting untuk mewujudkan peningkatan kinerja perusahaan 

melalui monitoring kinerja manajemen dan menjamin akuntabilitas manajemen 

terhadap para pemegang saham (Nugroho, 2014, hal. 4). Proksi yang digunakan 

untuk mengukur GCG yaitu dewan direksi, dewan komisaris, dan ukuran komite 

audit (Setiawan, 2012, hal. 94). 

Dewan direksi adalah pihak dalam suatu entitas perusahaan sebagai 

pelaksana operasi dan kepengurusan perusahaan. Dewan Komisaris sebagai 

pengawas dalam suatu perusahaan sedangkan komisaris independen sebagai 

kekuatan penyeimbang dalam pengambilan keputusan dari dewan komisaris. 

Peranan dewan komisaris dan komisaris independen sangat penting dan 

diperlukan komitmen penuh dari dua hal tersebut dalam menentukan keberhasilan 

implementasi GCG tersebut (Effendi, 2009:19). Sedangkan komite audit bertugas 

untuk mengawasi jalannya perusahaan. 

Begitu juga dengan PT. Bank Sumut Kantor Pusat Medan yang dalam 

operasionalnya menerapkan Good Corporate Governance dengan tujuan 

meningkatkan kinerja perusahaan secara keseluruhan. Adapun GCG yang 

diterapkan perusahaan berupaya untuk memenuhi asas-asas transparansi, 

akuntabilitas, responsibilitas, independensi dan kewajaran serta kesetaraan. 

Penerapan GCG di perusahaan juga didukung oleh dewan direksi, dewan 



 

komisaris, dan ukuran komite audit berupaya mengelola keuangan yang ada di 

perusahaan agar dapat menunjukkan pengelolaan kinerja keuangan yang baik. 

Kinerja keuangan perusahaan dapat dilihat dari rasio profitabilitas seperti 

Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), dan Net Profit Margin (NPM). 

Penelitian ini mengkhususkan pada kinerja perusahaan yang diukur menggunakan 

Return on Equity (ROE). Good corporate governance dapat mengurangi resiko 

yang mungkin akan dilakukan oleh dewan direksi dan komisaris dengan berbagai 

keputusan yang mementingkan kepentingan pribadi. Hubungan antara GCG 

dengan profitabilitas adalah melalui kinerja perusahaan yang semakin baik akan 

mencerminkan kesan yang baik pula terhadap investor. Sehingga perusahaan akan 

meningkatkan kemampuannya dalam memperoleh profit yang tinggi pula.  

Menurut Hongren et.al (2014, hal. 732) menyatakan bahwa profitabilitas 

mendapatkan perhatian lebih banyak dari pada bagian lain dalam laporan 

keuangan. Rasio profitabilitas mengukur kemampuan usaha untuk menghasilkan 

laba dan menjawab pertanyaan bagaimana keberhasilan perusahaan mengelola 

seluruh aktiva yang dimilikinya untuk menghasilkan laba bersih. Laba bersih 

memperbesar aktiva perusahaan dan ekuitas perusahaan.  

Namun berdasarkan penelitian awal diindikasi terjadi fenomena dimana 

penerapan Good Corporate Governance dengan proporsi dewan komisaris 

independen, komite audit, kepemilikan manajerial, dan kepemilikan institusional 

belum didukung dengan penerapan prinsip transparansi, akuntabilitas, 

responsibilitas, independensi, dan kesetaraan yang baik. 

Selain itu berdasarkan laporan keuangan perusahaan menunjukkan 

fenomena bahwa rasio profitabilitas perusahaan masih belum menunjukkan 



 

kinerja keuangan yang baik. Untuk berikut ini perbandingan laporan keuangan 5 

tahun terakhir yang telah dihitung menggunakan rasio keuangan pada PT. Bank 

Sumut Kantor Pusat Medan. 

Tabel I.1 

Rasio Profitabilitas Tahun 2012 – 2016 

PT. Bank Sumut Kantor Pusat Medan 

 

Tahun 
Gross Profit 

Margin 

Net Profit 

Margin 

Return On 

Asset 

Return On 

Equity 

2012 0,4026 0,2732 0,0211 0,2715 

2013 0,4046 0,2937 0,0247 0,3029 

2014 0,3411 0,2568 0,0200 0,2324 

2015 0,3299 0,2449 0,0193 0,2334 

2016 0,3069 0,2299 0,0123 0,2150 

Sumber : PT. Bank Sumut Kantor Pusat Medan, 2018. 

 

Dari tabel I.1. di atas terlihat rasio profitabilitas mengalami penurunan dari 

tahun 2013 sampai tahun 2016 yaitu rasio gross profit margin, net profit margin 

dan return on asset, sedangkan rasio return on equity mengalami fluktuasi 

kenaikan dan penurunan. Penurunan rasio profitabilitas menunjukkan keadaan 

yang kurang baik bagi perusahaan. Sebab, semakin rendah kemampuan 

perusahaan dalam mengelola pendapatan dan pengeluaran biaya, maka hal 

tersebut akan memberikan dampak pada penurunan perolehan laba perusahaan. 

Kinerja keuangan perusahaan ditentukan dari sejauh mana perusahaan 

serius dalam melakukan tata kelola perusahaan yang baik, semakin serius 

perusahaan menerapkan GCG maka kinerja keuangan perusahaan makin 

meningkat (Hamdani, 2016:127). Kinerja keuangan merupakan gambaran dari apa 

yang telah dilakukan oleh perusahaan. Kinerja keuangan diukur dengan rasio-

rasio seperti rasio likuiditas, rasio pengungkit, rasio efisiensi, dan rasio 

profitabilitas. Masing-masing rasio memiliki karakteristik yang berbeda dan 



 

memberikan informasi keuangan bagi manajeman atau investor mengenai hal 

yang berbeda pula. 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan dan beberapa penelitian di atas, 

peneliti tertarik untuk membuktikan kembali pengaruh corporate governance 

terhadap profitabilitas. Pada penelitian ini, GCG diukur dari ukuran dewan 

direksi, ukuran dewan komisaris dan ukuran komite audit.  

Peningkatan ukuran dan diversitas dari dewan direksi akan memberikan 

manfaat bagi perusahaan dan menjamin karena terciptanya hubungan dengan 

pihak luar perusahaan dan menjamin ketersediann sumber daya. Ukuran dewan 

direksi diukur melalui jumlah seluruh anggota dewan direksi pada perusahaan 

yang menjadi objek penelitian. 

Ukuran dewan komisaris merupakan perbandingan antara dewan komisaris 

dengan dewan direksi. Ukuran dewan komisaris diukur dengan membagi antara 

total anggota dewan komisaris dibandingkan dengan total anggota dewan direksi 

di perusahaan. 

Ukuran komite audit merupakan salah satu karakteristik yang mendukung 

efektifitas kinerja komite audit dalam suatu perusahaan. Semakin besar ukuran 

komite audit tentu akan lebih baik bagi perusahaan. Hal tersebut menunjukkan 

pengawasan yang lebih maksimal. Pada penelitian ini, ukuran komite audit diukur 

degan membandingkan jumlah seluruh anggota komite audit dalam suatu 

perusahaan. 

Profitabilitas sebagai variabel dependen diproksikan oleh gross profit 

margin, net operating margin, return on assets dan return on equity. Dengan 



 

prinsip-prinsip GCG yang diterapkan yaitu transparansi, akuntabilitas, 

responsibilitas, independensi, dan kesetaraan. 

Berdasarkan hal tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh GCG terhadap profitabilitas dengan mengambil judul penelitian 

“`Analisis Penerapan Good Corporate Governance dan dampaknya                   

Dalam Meningkatkan Profitabilitas pada PT. Bank Sumut Kantor Pusat 

Medan”. 

 

B.  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian di atas penulis mengidentifikasi masalah yaitu : 

1. Rasio profitabilitas dilihat dari rasio gross profit margin, net operating 

margin dan return on assets mengalami penurunan dari tahun 2013 sampai 

tahun 2016, sedangkan return on equity mengalami fluktuasi kenaikan dan 

penurunan. 

2. Penerapan Good Corporate Governance dengan proporsi dewan direksi, 

dewan komisaris dan komite audit belum menunjukkan pencapaian kinerja 

keuangan yang baik dilihat dari rasio profitabilitas. 

 

C. Rumusan Masalah  

Dari latar belakang di atas, penulis merumuskan masalah sebagai berikut :  

1. Apa penyebab rasio profitabilitas mengalami penurunan dari tahun 2012 

sampai tahun 2016? 

2. Bagaimana penerapan Good Corporate Governance di PT. Bank Sumut 

Kantor Pusat Medan? 



 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian. 

Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan: 

1. Untuk menganalisis penyebab rasio profitabilitas mengalami penurunan dari 

tahun 2012 sampai tahun 2016. 

2. Untuk menganalisis penerapan Good Corporate Governance di PT. Bank 

Sumut Kantor Pusat Medan. 

Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Menambah pengetahuan dan pengalaman penulis dalam hal mendalami 

analisis penerapan good corporate governance terhadap profitabilitas pada 

PT. Bank Sumut Kantor Pusat Medan. 

2. Sebagai bahan masukan bagi pihak perusahaan yang dapat dijadikan sebagai 

dasar dalam memecahkan masalah yang sedang dihadapi perusahaan 

sehingga tujuan perusahaan dapat dicapai secara optimal. 

3. Dapat dijadikan sebagai dasar perbandingan bagi peneliti lain yang meneliti 

masalah yang sama. 

  



 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Uraian Teoritis 

1.  Konsep Good Corporate Governance 

     a. Pengertian Good Corporate Governance 

Dengan tata kelola (Corporate Governance) adalah salah satu pihak yang 

mendorong terciptanya tata kelola perusahaan yang baik di Indonesia. perusahaan 

yang baik, perusahaan diharapkan dapat meningkatkan kinerja perusahaan serta 

profitabilitas perusahaan. Corporate governance merupakan seperangkat 

peraturan yang mengatur hubungan antara pemegang saham, pengelola 

perusahaan, pihak kreditor, pemerintah, karyawan serta pemegang kepentingan 

intern dan ekstern lainnya yang berkaitan dengan hak-hak dan kewajiban mereka, 

atau dengan kata lain suatu sistem yang mengatur dan mengendalikan arah strategi 

dan kinerja suatu perusahaan (Nugroho, 2014). 

Setiap perusahaan harus memastikan bahwa asas GCG diterapkan pada 

setiap aspek bisnis dan di semua jajaran perusahaan. Asas  GCG yaitu 

transparansi,   akuntabilitas, responsibilitas, independensi serta kewajaran dan 

kesetaraan diperlukan untuk mencapai kesinambungan usaha (sustainability) 

perusahaan dengan memperhatikan pemangku kepentingan (stakeholders). 

Pedoman Umum Good Corporate Governance Indonesia merupakan acuan bagi 

perusahaan untuk melaksanakan GCG dalam rangka: 

1) Mendorong tercapainya kesinambungan perusahaan melalui pengelolaan yang 

didasarkan pada asas transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, independensi 

serta kewajaran dan kesetaraan. 



 

2) Mendorong pemberdayaan fungsi dan kemandirian masing-masing organisasi 

perusahaan, yaitu Dewan Komisaris, Direksi dan Rapat Umum Pemegang 

Saham. 

3) Mendorong pemegang saham, anggota Dewan Komisaris dan anggota Direksi 

agar dalam membuat keputusan dan menjalankan tindakannya dilandasi oleh 

nilai moral yang tinggi dan kepatuhan terhadap peraturan perundang-

undangan. 

4) Mendorong timbulnya kesadaran dan tanggung jawab sosial perusahaan 

terhadap masyarakat dan kelestarian lingkungan terutama di sekitar 

perusahaan. 

5) Mengoptimalkan nilai perusahaan bagi pemegang saham dengan tetap 

memperhatikan pemangku kepentingan lainnya. 

6) Meningkatkan daya saing perusahaan secara nasional maupun internasional, 

sehingga meningkatkan kepercayaan pasar yang dapat mendorong arus 

investasi dan pertumbuhan ekonomi nasional yang berkesinambungan. 

Terdapat lima asas good corporate governance, yaitu: 

1). Transparansi (Transparency) 

Untuk menjaga obyektivitas dalam menjalankan bisnis, perusahaan harus 

menyediakan informasi yang material dan relevan dengan cara yang mudah 

diakses dan dipahami oleh pemangku kepentingan. 

2). Akuntabilitas (Accountability) 

Perusahaan harus dapat mempertanggungjawabkan kinerjanya secara 

transparan dan wajar. Untuk itu perusahaan harus dikelola secara benar, 

terukur dan sesuai dengan kepentingan perusahaan dengan tetap 



 

memperhitungkan kepentingan pemegang saham dan pemangku kepentingan 

lain. 

3). Responsibilitas (Responsibility) 

Perusahaan harus mematuhi peraturan perundang-undangan serta 

melaksanakan tanggung jawab terhadap masyarakat dan lingkungan sehingga 

dapat terpelihara kesinambungan usaha dalam jangka panjang dan mendapat 

pengakuan sebagai good corporate citizen. 

4). Independensi (Independency) 

Untuk melancarkan pelaksanaan asas GCG, perusahaan harus dikelola secara 

independen sehingga masing-masing organ perusahaan tidak saling 

mendominasi dan tidak dapat diintervensi oleh pihak lain. 

5). Kewajaran dan Kesetaraan (Fairness) 

Dalam melaksanakan kegiatannya, perusahaan harus senantiasa 

memperhatikan kepentingan pemegang saham dan pemangku kepentingan 

lainnya berdasarkan asas kewajaran dan kesetaraan. 

 

b. Struktur Corporate Governance 

Struktur governance, dapat didefinisikan sebagai suatu kerangka dalam 

organisasi untuk menerapkan berbagai prinsip governance sehingga prinsip 

tersebut dapat dibagi, dijalankan serta dikendalikan (Arifin, 2005). Struktur 

governance diatur oleh Undang-undang sebagai dasar legalitas berdirinya sebuah 

entitas (Arifin, 2005). Salah satu model dalam struktur governance adalah model 

Anglo-Saxon. Struktur governance ini terdiri dari RUPS (Rapat Umum Pemegang 

Saham), Board of Directors (perwakilan dari para pemegang saham/pemilik), 



 

serta Executive managers (pihak manajemen sebagai pelaku aktivitas perusahaan). 

Model Anglo-Saxon ini dikenal dengan Single-board system yaitu struktur tata 

kelola perusahaanyang tidak memisahkan keanggotaan dewan komisaris dan 

dewan direksi. Pada sistem ini anggota dewan komisaris juga merangkap anggota 

dewan direksi dan kedua dewan ini disebut sebagai board of directors. 

Model corporate governance yang lain adalah Continental Europe.Dalam 

struktur ini governance terdiri dari RUPS, Dewan Komisaris, Dewan Direktur, 

dan Manajer Eksekutif (Arifin, 2005). Struktur ini sering disebut sebagai 

Twoboard system, yaitu struktur CG yang memisahkan antara keanggotaan dewan 

komisaris sebagai pengawas dan dewan direksi sebagai eksekutif perusahaan. 

Dalam model two-board system, RUPS (Rapat Umum Pemegang Saham) 

dapat mengangkat dan memberhentikan dewan komisaris yang mewakili para 

pemegang saham untuk melakukan kontrol terhadap manajemen. Dewan 

komisaris sebagai atasan langsung dewan direksi mempunyai kewenangan untuk 

mengangkat dan memberhentikan dewan direksi serta melakukan tugas 

pengawasan terhadap kegiatan direksi dalam menjalankan perusahaan. KNKG  

(2008) menyatakan bahwa kepengurusan perseroan terbatas di Indonesia 

menganut two-board system dimana Dewan komisaris dan Direksi yang 

mempunyai wewenang dan tanggung jawab yang jelas sesuai dengan fungsinya 

masing-masing sebagaimana diamanahkan dalam anggaran dasardan peraturan 

perundang-undangan (fiduciary responsibility). Namun, penerapan model 

twoboard system di Indonesia berbeda dengan model Continental Europe, di 

mana kewenangan mengangkat dan memberhentikan Direksi berada di tangan 

RUPS. 



 

c. Mekanisme Corporate Governance 

Mekanisme Corporate Governance merupakan suatu sistem yang 

berdasarkan pada aturan main, prosedur danhubungan yang jelas antara para 

pelaku dalam suatu perusahaan ketika menjalankan peran dan tugasnya. Walsh 

dan Seward (dalam Arifin, 2005) menyatakan bahwa terdapat 2 mekanisme untuk 

membantu menyamakan perbedaan kepentingan antara pemegang saham dan 

manajer dalam rangka penerapan GCG, yaitu: (1) mekanisme pengendalian 

internal perusahaan, dan (2) mekanisme pengendalian eksternal berdasarkan 

pasar. 

Struktur memiliki peran penting dalam implementasi mekanisme 

Corporate Governance. Struktur berperan sebagai kerangka dasar tempat 

diletakkannya sistem dalam penyusunan mekanisme Corporate Governance 

perusahaan. Struktur Corporate Governance merupakan kerangka dasar 

manajemen perusahaan dalam pendistribusian hak-hak dan tanggungjawab 

diantara organ-organ perusahaan (dewan komisaris, direksi, dan RUPS /pemegang 

saham). 

Arifin (2005) menjelaskan mekanisme pengendalian internal adalah 

pengendalian perusahaan yang dilakukan dengan membuat seperangkat aturan 

yang mengatur tentang mekanisme bagi hasil, baik yang berupa keuntungan, 

return maupun risiko-risiko yang disetujui oleh prinsipal dan agen. Sedangkan 

Mekanisme pengendalian eksternal adalah pengendalian perusahaan yang 

dilakukan oleh pihak diluar perusahaan misalnya pasar. Penelitian ini berfokus  

pada struktur pengendalian internal perusahaan yang terdiri dari dewan komisaris 

dan dewan direksi. 



 

d. Ukuran Dewan Direksi 

Dewan direksi merupakan pihak dalam suatu entitas perusahaan sebagai 

pelaksana operasi dan kepengurusan perusahaan. Pengangkatan dan pemecatan 

dewan direksi, penentuan besar penghasilannya, serta pembagian tugas dan 

wewenang setiap anggota dewan direksi dilakukan pada saat Rapat Umum 

Pemegang Saham (RUPS). Ukuran dewan direksi dihitung berdasarkan jumlah 

anggota dewan direksi pada suatu perusahaan. 

 

e.  Ukuran Dewan Komisaris 

KNKG (2008) mendefinisikan Dewan komisaris sebagai mekanisme 

pengendalian internal tertinggi yang bertanggung jawab secara kolektif untuk 

melakukan pengawasan dan memberi masukan kepada direksi serta memastikan 

bahwa perusahaan melaksanakan GCG. Pemahaman mengenai dewan komisaris  

juga dapat ditemui dalam Undang –Undang Perseroan Terbatas Nomor 40 tahun 

2007 pasal 108 ayat (5) yang menyebutkan bahwa bagi perusahaan berbentuk 

perseroan terbatas, maka wajib memiliki paling sedikitnya 2 (dua) anggota Dewan 

Komisaris. Pengawasan yang dilakukan dewan komisaris bertujuan agar pihak 

manajemen dapat bekerja dengan baik. 

Ukuran Dewan Direksi = Jumlah Anggota Dewan Direksi 

 

f. Ukuran Komite Audit 

Konsep Komite Audit pertama kali diperkenalkan oleh New York Stock 

Exchange (NYSE) pada tahun 1939 (Fulop, 2013). Pada awal tahun 1970- an 

Komisi Sekuritas di Amerika Serikat merekomendasikan perusahaan yang listing 

di bursa efek menyusun komite audit yang terdiri dari non-executive directors dan 



 

pada tahun 1979 NYSE menentukan persyaratan bahwa semua anggota komite 

audit haruslah dari kalangan independen (Fulop, 2013). Dalam keputusan 

Bapepam nomor Kep-29/PM/2004 disebutkan bahwa komite audit terdiri dari 

sekurang – kurangnya satu komisaris independen yang bertindak sebagai ketua 

komite audit dan sekurang-kurangnya dua orang anggota lain yang berasal dari 

luar emiten atau perusahaan publik (Nugroho, 2014). Menurut Vafeas (dalam 

Nugroho, 2014) menyatakan bahwa rata-rata jumlah komite audit yang ideal 

adalah 3-4 orang. 

Menurut Komite Nasional Kebijakan Governance (2006), Komite Audit 

bertugas membantu Dewan Komisaris untuk memastikan bahwa:  

1) laporan keuangan disajikan secara wajar sesuai dengan prinsip akuntansi yang 

berlaku umum, 

2) struktur pengendalian internal perusahaan dilaksanakan dengan baik, 

3) pelaksanaan audit internal maupun eksternal dilaksanakan sesuai dengan 

standar audit yang berlaku, dan 

Ukuran Dewan Komisaris = Jumlah Anggota Dewan Komisaris 

4) tindak lanjut temuan hasil audit dilaksanakan oleh manajemen; 

Dalam pedoman Good Corporate Governance yang dikeluarkan oleh 

Komite Nasional Kebijakan Corporate Governance (KNKCG), Komite Audit 

memproses calon auditor eksternal termasuk imbalan jasanya untuk disampaikan 

kepada Dewan Komisaris. Jumlah anggota Komite Audit harus disesuaikan 

dengan kompleksitas Perusahaan dengan tetap memperhatikan efektifitas dalam 

pengambilan keputusan. Bagi perusahaan yang sahamnya tercatat di bursa efek, 

perusahaan negara, perusahaan daerah, perusahaan yang menghimpun dan 



 

mengelola dana masyarakat, perusahaan yang produk atau jasanya digunakan oleh 

masyarakat luas, serta perusahaan yang mempunyai dampak luas terhadap 

kelestarian lingkungan, sekurang-kurangnya harus membentuk Komite Audit. 

Komite audit diketuai oleh komisaris independen dan anggotanya dapat terdiri 

dari Komisaris dan atau pelaku profesi dari luar perusahaan. Salah seorang 

anggota memiliki latar belakang dan kemampuan akuntasi dan atau keuangan. 

 

2.  Profitabilitas 

a. Pengertian Profitabilitas 

Perusahaan sepatutnya tidak hanya memikirkan bagaimana usaha untuk 

memperbesar laba, tetapi yang penting adalah usaha untuk memperbesar 

profitabilitas. Perusahaan dapat menggunakan rasio profitabilitas untuk 

mengetahui sejauh mana kemampuan manajemen dalam mengelola assetnya 

secara maksimal.Laba yang besar belum tentu merupakan ukuran bahwa 

perusahaan telah dapat bekerja dengan efisien.Efisiensi yang baru dapat 

diketahui dengan membandingkan laba bersih terhadap aktiva tersebut. 

Menurut Warsono (2010, hal. 37) yang menyebutkan bahwa 

“Profitabilitas merupakan hasil bersih dari sejumlah kebijakan dan keputusan 

perusahaan. Rasio profitabilitas memperlihatkan pengaruh kombinasi likuiditas, 

aktivitas dan leverage terhadap hasil operasi”. Selain itu Van Horne, et.al (2010, 

hal. 222) menyebutkan bahwa : “Rasio profitabilitas (profitability ratio) terdiri 

atas dua jenis rasio yang menunjukkan profitabilitas dalam kaitannya dengan 

penjualan dan rasio yang menunjukkan profitabilitas dalam kaitannya dengan 

investasi. Bersama-sama, rasio-rasio ini akan menunjukkan efektifitas 



 

operasional keseluruhan perusahaan”. Sedangkan Brealey, et.al (2010, hal. 80) 

menyebutkan : ”Profitabilitas mengukur fokus pada laba perusahaan. Tentu saja, 

perusahaan besar diharapkan menghasilkan lebih banyak laba dari pada 

perusahaan kecil”. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat penulis simpulkan bahwa 

profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur pendapatan 

menurut laporan laba rugi serta mengukur seberapa besar kemampuan 

perusahaan dalam memperoleh keuntungan. Dengan diketahuinya laba yang 

diperoleh tinggi pada suatu perusahaan, maka hal ini menunjukkan bahwa 

perusahaan mampu mengolah keuangan dengan baik sehingga menghasilkan 

laba sesuai yang diinginkan. 

 

b. Manfaat Rasio Profitabilitas 

Analisis profitabilitas merupakan bagian utama dalam analisis laporan 

keuangan. Besarnya profitabilitas merupakan faktor yang sangat penting dalam 

operasional perusahaan, bahkan sangat menentukan bagi kemampuan suatu 

perusahaan untukbertahan dan berkembang dalam persaingan usaha yang makin 

kompetitif. Menurut Kasmir (2012, hal. 197-198) ada beberapa tujuan dan 

manfaat rasio profitabilitas yaitu: 

1. Tujuan rasio profitabilitas, untuk: 

a. Mengukur atau menghitung laba yang dihasilkan. 

b. Menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

c. Menilai besarnya laba sesudah pajak dengan modal sendiri. 

d. Mengukur produktivitas perusahaan dari seluruh dana 

perusahaan yang digunakan baik modal pinjaman maupun 

modal sendiri. 

2. Manfaat rasio profitabilitas, untuk : 

a. Mengetahui besarnya tingkat laba. 

b. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 



 

c. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri. 

d. Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan, baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa dengan 

tingginya nilai rasio profitabilitas suatu perusahaan berarti penggunaan dana 

yang dimiliki sangat efisien serta dapat dikelola dengan baik sehingga dapat 

diketahui bahwa efektivitas manajemen dalam menjalankan operasional 

perusahaannya juga baik. 

 

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Profitabilitas 

Tujuan utama perusahaan adalah memaksimalkan laba. Pengertian laba 

secara operasional merupakan perbedaan antara pendapatan yang direalisasi 

yang timbul dari transaksi selama satu periode dengan biaya yang berkaitan 

dengan pendapatan tersebut. Banyak faktor yang mempengaruhi dalam 

pengukuran laba perusahaan. Laba bukanlah angka unik yang menunggu 

kesempurnaan sistem pengukuran laba secara tepat. Menurut Wild, et.al (2010, 

hal. 111) adalah sebagai berikut : 

1) Masalah Estimasi 

2) Metode akuntansi 

3) Insentif pengungkapan 

4) Keragaman pengguna 

Berikut ini penjelasannya: 

 

1). Masalah Estimasi 

Pengukuran laba bergantung pada estimasi atas hasil dimasa depan. Estimasi-

estimasi tersebut memerlukan alokasi pendapatan dan beban pada periode 



 

sekarang dan masa depan. Walaupun pertimbangan para profesional yang 

terlatih dan berpengalaman mencapai konsensus (variasi menjadi berkurang), 

pengukuran laba tetap memerlukan pilihan-pilihan tertentu. 

2). Metode akuntansi 

Standar akuntansi yang mengatur pengukuran laba merupakan hasil 

pengalaman profesional, agenda badan pengatur, peristiwa bisnis dan 

pengaruh sosial lainnya. Standar mencerminkan keseimbangan antara faktor-

faktor tersebut, termasuk kompromi atas berbagai kepentingan dan 

pandangan pengukuran laba. 

3). Insentif pengungkapan  

Idealnya, penyajian laporan keuangan dan pengukuran laba menanggung 

tekanan kompetisi, keuangan, dan masyarakat. Insentif ini mendorong 

perusahaan untuk memilih ukuran laba “yang dapat diterima” ketimbang laba 

“yang sesuai” berdasarkan lingkungan bisnis.  

4). Keragaman pengguna 

Laporan keuangan bertujuan umum bagi banyak pengguna dengan kebutuhan 

yang beragam. Keragaman pengguna ini mengimplikasikan bahwa analisis 

harus menggunakan laba sebagai ukuran awal profitabilitas, selanjutnya laba 

disesuaikan dengan kepentingan dan tujuan pengguna berdasarkan informasi 

dalam laporan keuangan dan sumber lainnya.  

 

d.  Jenis-jenis Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas bertujuan untuk mengetahui kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba selama periode tertentu, juga bertujuan untuk 



 

mengukur tingkat efektivitas manajemen dalam menjalankan operasional 

perusahaannya.  

Menurut Warsono (2010, hal. 37) mengatakan bahwa :  

Rasio profitabilitas pengukur seberapa besar kemampuan suatu 

perusahaan dapat dilakukan dengan lima macam rasio, yaitu rasio 

marjin laba kotor (gross profit marjin), rasio marjin laba bersih (net 

profit marjin), rasio pengembalian atas investasi (return on 

investment), dan rasio pengembalian atas ekuitas (return on equity). 

 

1) Rasio Marjin Laba Kotor (Gross Profit Marjin) 

Rasio marjin laba kotor merupakan perbandingan antara laba kotor 

(gross profit) dengan penjualan. Rasio ini dapat dihitung dengan formula 

sebagai berikut : 

Laba Kotor 

 Marjin Laba Kotor = 

 Penjualan 

Berikut akan disajikan contoh perhitungan marjin laba kotor, dimana 

dimisalkan pada PT. ABC dalam pelaporan keuangannya tahun 2012 

diketahui memperoleh laba sebelum pajak sebesar Rp. 19.050.000, 

sedangkan jumlah penjualan bersih yang dilakukan sebesar Rp. 28.000.000, 

maka dapat dihitung marjin laba kotor PT. ABC sebagai berikut : 

19.050.000 

 Marjin Laba Kotor =    =    0,68 

 28.000.000 

Besarnya hasil perhitungan marjin laba kotorPT. ABC yaitu 0,68 yang 

menunjukkan bahwa dari Rp. 1 penjualan yang dilakukan ternyata dapat 

menghasilkan laba kotor sebesar Rp. 0,68. Semakin tinggi penjualan 

perusahaan maka akan semakin tinggi pula laba kotor yang diperoleh 

perusahaan. 



 

2) Rasio Marjin Laba Operasi Bersih (Net Operation Profit Marjin) 

Marjin laba operasi bersih merupakan rasio perbandingan antara laba 

operasi bersih (earning before interest and taxes atau EBIT) dengan 

penjualan. Rasio ini dapat dihitung dengan formula sebagai berikut : 

     EBIT 

Marjin Laba Operasi Bersih  = 

           Penjualan 

 

Contoh perhitungan marjin operasi bersih, misalkan pada PT. ABC 

dalam pelaporan keuangannya tahun 2012 diketahui memperoleh laba 

bersih sebelum bunga dan pajak sebesar Rp. 10.560.000, sedangkan jumlah 

penjualan bersih yang dilakukan sebesar Rp. 28.000.000, maka dapat 

dihitung marjin operasi bersih PT. ABC sebagai berikut : 

    10.560.000 

 Marjin Laba Operasi Bersih  = 

                28.000.000 

               =         0,38 

Besarnya hasil perhitungan marjin operasi bersih PT. ABC yaitu 0,38 

yang menunjukkan bahwadari Rp. 1 penjualan yang dilakukan ternyata 

dapat menghasilkan laba bersih sebelum bunga dan pajak sebesar                   

Rp. 0,38. Semakin tinggi penjualan perusahaan maka akan semakin tinggi 

pula laba bersih sebelum bunga dan pajak yang diperoleh perusahaan. 

Besarnya hasil perhitungan marjin laba operasi bersih menunjukkan 

seberapa besar laba sebelum bunga dan pajak yang diperoleh perusahaan 

untuk tingkat penjualan tertentu. 

 

 



 

3) Rasio Marjin Laba Bersih (Net Profit Marjin) 

Marjin laba bersih merupakan rasio perbandingan antara laba bersih 

setelah pajak (earning after taxesatau EAT) dengan penjualan. Rasio ini 

dapat dihitung dengan formula sebagai berikut : 

       EAT 

Marjin Laba Bersih    =  

   Penjualan 

Contoh perhitungan marjin laba bersih, misalkan pada PT. ABC dalam 

pelaporan keuangannya tahun 2012 diketahui memperoleh laba bersih 

setelah bunga dan pajak sebesar Rp. 10.200.000, sedangkan jumlah 

penjualan bersih yang dilakukan sebesar Rp. 28.000.000, maka dapat 

dihitung marjin laba bersih PT. ABC sebagai berikut : 

10.200.000 

 Marjin Laba Bersih  = 

 28.000.000 

    =    0,36 

Besarnya hasil perhitungan marjin laba bersih PT. ABC yaitu 0,36 

yang menunjukkan bahwadari Rp. 1 penjualan yang dilakukan ternyata 

dapat menghasilkan laba bersih setelah bunga dan pajak sebesar                 

Rp. 0,36. Semakin tinggi penjualan perusahaan maka akan semakin tinggi 

pula laba bersih setelah bunga dan pajak yang diperoleh perusahaan. 

Besarnya hasil perhitungan marjin laba bersih menunjukkan seberapa besar 

laba setelah pajak yang diperoleh oleh perusahaan untuk tingkat penjualan 

tertentu. 

 

 



 

4) Rasio Pengembalian Atas Investasi (Return On Investment) 

Rasio pengembalian atas investasi (ROI) merupakan perbandingan 

antara laba tersedia bagi para pemegang saham biasa (earning available for 

common stockholders atau AECS) dengan total aktiva.Rasio ini dapat 

dihitung dengan formula sebagai berikut : 

       EACS 

 Rasio Pengembalian Atas Investasi    =  

 Aktiva Total 

Contoh perhitungan rasio pengembalian atas investasi, misalkan pada 

PT. ABC dalam pelaporan keuangannya tahun 2012 diketahui jumlah laba 

tersedia bagi para pemegang saham biasa sebesar Rp. 5.500.000, sedangkan 

jumlah total aktiva yang dimiliki sebesar Rp. 35.000.000, maka dapat 

dihitung rasio pengembalian atas investasi PT. ABC sebagai berikut : 

    5.500.000 

  Rasio Pengembalian Atas Investasi= 

               35.000.000 

=    0,16 

Besarnya hasil perhitungan rasio pengembalian atas investasi                

PT. ABC yaitu 0,16 yang menunjukkan bahwa dari Rp. 1 aktiva yang 

dimiliki ternyata dapat menghasilkan laba yang tersedia bagi para pemegang 

saham biasa sebesar Rp. 0,16. Besarnya hasil perhitungan pengembalian 

atas investasi menunjukkan seberapa besar kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba yang tersedia bagi para pemegang saham biasa dengan 

seluruh aktiva yang dimilikinya. 

5) Rasio Pengembalian Atas Ekuitas (Return On Equity) 

Rasio pengembalian atas ekuitas (ROE) atau disebut juga dengan 

tingkat pengembalian atas para pemegang saham (rate of return on 



 

stockholders) merupakan perbandingan antara laba tersedia bagi para 

pemegang saham biasa (earning available for common stockholders/AECS) 

dengan ekuitas saham (modal saham biasa). Rasio ini dapat dihitung dengan 

formula : 

  EACS 

  Rasio Pengembalian Atas Ekuitas =    x 100 % 

            Ekuitas Biasa 

Contoh perhitungan ROE, misalkan pada PT. ABC dalam pelaporan 

keuangannya tahun 2012 diketahui jumlah laba tersedia bagi para pemegang 

saham biasa sebesar Rp. 5.500.000, sedangkan jumlah modal saham biasa yang 

dimiliki sebesar Rp. 22.000.000, maka dapat dihitung rasio pengembalian atas 

investasi PT. ABC sebagai berikut : 

 5.500.000 

     Rasio Pengembalian Atas Investasi =   x 100 % 

            22.000.000 

               =    25 % 

Besarnya hasil perhitungan ROE pada PT. ABC yaitu 25 yang 

menunjukkan bahwa dari Rp. 1 jumlah modal saham biasa yang dimiliki 

ternyata dapat menghasilkan laba yang tersedia bagi para pemegang saham biasa 

sebesar 25 %. Besarnya hasil perhitungan pengembalian atas ekuitas 

menunjukkan seberapa besar kemampuan perusahaan menghasilkan laba yang 

tersedia bagi para pemegang saham biasa dengan modal ekuitas yang 

dimilikinya.  

 

B.   Kerangka Berfikir  

Kinerja perusahaan adalah nilai yang dihasilkan oleh perusahaan dalam 

periode tertentu dengan mengacu pada suatu standar tertentu. Umumnya, kinerja 



 

perusahaan digambarkan melalui kondisi keuangan. Sehingga dapat diketahui 

mengenai baik buruknya keadaan keuangan suatu perusahaan yang mencerminkan 

prestasi kerja dalam suatu periode tertentu. Hal tersebut juga berguna sebagai 

bahan dasar pengambilan keputusan baik bagi pihak internal maupun eksternal. 

Kinerja perusahaan dapat diukur dengan profitabilitas perusahaan. Peningkatan 

profitabilitas perusahaan membutuhkan penerapan pengelolaan perusahaan yang 

baik maka perusahaan perlu mengimplementasikan Good Corporate Governance 

(GCG). GCG telah menjadi isu yang tengah marak akhir-akhir ini. GCG 

merupakan seperangkat peraturan dalam rangka pengendalian perusahaan untuk 

menghasilkan value added bagi para stakeholders. 

Semakin tinggi profitabilitas berarti semakin baik dan semakin meningkat 

kemakmuran perusahaan. Semakin tinggi profiutabilitas perusahaan, maka 

semakin besar pula tersedianya dana internal untuk investasi, sehingga 

penggunaan hutang akan lebih kecil. Perusahaan lebih suka untuk menggunakan 

dana internal (laba ditahan) dari pada dana eksternal (hutang dan ekuitas saham) 

untuk membiayai pengeluaran modalnya sehinbgga dengan profitabilitas yang 

tinggi perusahaan akan mengurangi tingkat penggunaan hutang (Wild, et.al, 2010, 

hal, 105). Hal ini dapat dilihat pada penelitian yang dilakukan oleh Meidera Elsa 

Dwi Putri (2012) yang menyimpulkan bahwa ada pengaruh profitabilitas, struktur 

aktiva dan ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap struktur 

modal, sedangkan profitabilitas berpengaruh negatif signifikan terhadap struktur 

modal. Jadi dalam perusahaan selayaknya mempertimbangkan faktor-faktor 

tersebut agar struktur aktiva dapat dimanfaatkan secara efektif dan efisien untuk 

menghasilkan kinerja yang baik.  



 

Keterkaitan analisis penerapan good corporate governance terhadap 

profitabilitas dapat dilihat pada gambar kerangka konseptual berikut ini : 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti melakukan penelitian dengan menggunakan 

pendekatan penelitian yaitu pendekatan deskriptif. Penelitian deskriptif 

merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui penerapan variabel yang 

diteliti sehingga diperoleh kesimpulan yang berlaku secara umum. (Sugiyono, 

2012, hal. 11) 

 

B. Defenisi Operasional  

Adapun defenisi operasional dalam penelitian ini yaitu : 

1. Good Corporate Governance merupakan seperangkat peraturan yang 

mengatur hubungan antara pemegang saham, pengelola perusahaan, pihak 

kreditor, pemerintah, karyawan serta pemegang kepentingan intern dan 

ekstern lainnya yang berkaitan dengan hak-hak dan kewajiban mereka, atau 

dengan kata lain suatu sistem yang mengatur dan mengendalikan arah strategi 

dan kinerja suatu perusahaan. Adapun alat ukur Good Corporate Governance 

diketahui berdasarkan : 

a. Dewan direksi merupakan pihak dalam suatu entitas perusahaan sebagai 

pelaksana operasi dan kepengurusan perusahaan. Ukuran dewan direksi 

diukur melalui jumlah seluruh anggota dewan direksi pada perusahaan 

yang menjadi objek penelitian. 

Ukuran Dewan Direksi = Jumlah Anggota Dewan Direksi 



 

b. Dewan komisaris sebagai mekanisme pengendalian internal tertinggi 

yang bertanggung jawab secara kolektif untuk melakukan pengawasan 

dan memberi masukan kepada direksi serta memastikan bahwa 

perusahaan melaksanakan Good Corporate Governance. Rumus untuk 

menghitung ukuran dewan komisaris sebagai berikut: 

Ukuran Dewan Komisaris = Jumlah Anggota Dewan Komisaris 

c. Komite Audit memproses calon auditor eksternal termasuk imbalan 

jasanya untuk disampaikan kepada Dewan Komisaris. Rumus untuk 

menghitung ukuran Ukuran Komite Audit sebagai berikut : 

Ukuran Komite Audit =Jumlah Anggota Komite Audit 

2. Profitabilitas merupakan hasil bersih dari sejumlah kebijakan dan keputusan 

perusahaan. Rasio profitabilitas memperlihatkan pengaruh kombinasi 

likuiditas, aktivitas dan leverage terhadap hasil operasi. Adapun alat ukur 

Profitabilitas dihitung dengan rasio sebagai berikut : 

a. Gross profit margin merupakan rasio perbandingan antara laba kotor atau 

sebelum bunga dan pajak dengan penjualan. Rasio ini dihitung dengan 

rumus :  Gross profit margin =  Laba Kotor  /  Penjualan 

b. Net profit margin merupakan rasio perbandingan antara laba bersih atau 

setelah bunga dan pajak dengan penjualan. Rasio ini dihitung dengan 

rumus: Gross profit margin =  Laba Bersih Setelah Pajak  /  Penjualan 

c. Return On Asset merupakan rasio perbandingan antara laba tersedia bagi 

para pemegang saham dengan total aktiva perusahaan. Rasio ini dihitung 

dengan rumus: 

           Return On Asset =  Laba Setelah Pajak  /  Total Aktiva 



 

d. Return On Equity merupakan rasio perbandingan antara laba tersedia 

bagi para pemegang saham dengan total ekuitas perusahaan. Rasio ini 

dihitung dengan rumus: 

                  Return On Equity   =  Laba Setelah Pajak  /  Total Ekuitas 

 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada PT. Bank Sumut Kantor Pusat Medan 

merupakan perusahaan perbankan yang beralamat di Jl Imam Bonjol No. 18 

Medan. 

 

2. Waktu Penelitian 

Adapun waktu penelitian direncanakan pada bulan Juli 2018 sampai dengan 

Oktober 2018. Untuk jelasnya dapat dilihat dalam tabel dibawah ini: 

Tabel 3-1 

Schedule Proses Penelitian 
 

No Jenis Kegiatan 

Tahun  2018 

Juli  Agustus  September  Oktober  

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Pengajuan Judul                 

2. Penyusunan Proposal                  

3. Seminar  Proposal                  

4. Penulisan Skripsi                 

5. Bimbingan Skripsi                 

6. Sidang Meja Hijau                 

 

 



 

D.  Sumber dan Jenis Data 

Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini dikumpulkan bersumber 

langsung dari bagian keuangan pada PT. Bank Sumut Kantor Pusat Medan, 

dimana nanti akan diambil mengenai data-data yang berhubungan dengan analisis 

penerapan good corporate governance terhadap profitabilitas.  

Jenis data dalam penelitian ini diperoleh berupa data primer dari bagian 

keuangan pada PT. Bank Sumut Kantor Pusat Medan. Data-data yang diperlukan 

yang mendukung topik penelitian. 

 

E.  Teknik Pengumpulan Data  

Untuk mengumpulkan data yang sesuai dengan kebutuhan, penulis 

menggunakan metode pengumpulan data dengan cara yaitu Studi dokumentasi, 

yaitu mempelajari dokumen-dokumen yang terkait dengan masalah atau data 

penelitian seperti laporan keuangan perusahaan. 

 

F.  Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan penulis adalah metode analisis 

deskiptif, yaitu suatu teknik analisis dengan cara mengumpulkan, mengklarifikasi 

data yang relevan dengan masalah yang diteliti untuk kemudian mengambil 

kesimpulan dari hasil yang diteliti.  Adapun tahapan penelitian berkaitan dengan 

analisis penerapan good corporate governance dan dampaknya dalam 

meningkatkan profitabilitas pada PT. Bank Sumut Kantor Pusat Medan yang 

dilakukan dalam penelitian ini yaitu: 



 

1. Menelaah penerapan Good Corporate Governance yang ada pada PT. Bank 

Sumut Kantor Pusat Medan. 

2. Menilai kinerja keuangan berdasarkan nilai rasio gross profit margin, net 

operating margin, return on assets dan return on equity. 

3. Menganalisis ketertarikan penerapan Good Corporate Governance dengan 

nilai rasio profitabilitas perusahaan. 

4. Mengambil kesimpulan hasil penelitian. 

 

  



 

 BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A.  Hasil Penelitian 

1. Penerapan Good Corporate Governance pada PT. Bank Sumut Kantor 

Pusat Medan 

Bank SUMUT menyadari bahwa penerapan Good Corporate Governance 

(tata kelola perusahaan yang baik) merupakan kebutuhan yang mutlak diperlukan 

dalam menghadapi risiko dan persaingan bisnis ke depan. Pelaksanaan Tata 

Kelola secara konsisten diyakini akan memperkuat posisi Bank SUMUT dalam 

menghadapi tantangan persaingan bisnis, meningkatkan efektifitas dan efisiensi 

dalam mengelola sumber daya, memaksimalkan nilai perusahaan dan dalam 

jangka panjang dapat meningkatkan kepercayaan para stakeholders sehingga Bank 

SUMUT dapat beroperasi dan tumbuh secara berkelanjutan. 

Bank SUMUT telah merumuskan dan menerapkan segala perilaku bisnis 

Bank SUMUT dijiwai oleh nilai-nilai perusahaan, standar etika dan patuh pada 

ketentuan yang berlaku. Bank SUMUT terus berpegang pada standar tata kelola 

yang tinggi dan meyakini bahwa pelaksanaan tata kelola perusahaan yang baik 

adalah faktor penting dalam upaya membangun dan memelihara kepercayaan dan 

kredibilitas Bank SUMUT.  

Terkait pengembangan budaya dan kepedulian terhadap anti fraud pada 

seluruh jenjang organisasi diantaranya dilakukan melalui kebijakan 

whistleblowing yang merupakan salah satu elemen kunci untuk menjaga integritas 

serta bertujuan untuk meningkatkan transparansi dan mendukung sistem Bank 



 

dalam memerangi praktik-praktik yang dapat merusak kegiatan dan reputasi Bank 

SUMUT. Sejalan dengan Peraturan Bank Indonesia No 8/4/PBI/2016 jo. 

Peraturan Bank Indonesia No. 8/14/PBI/2006 dan Surat Edaran Bank Indonesia 

No. 15/15/DPNP/ tanggal 29 April 2013 perihal Pelaksanaan GCG bagi Bank 

Umum, Bank SUMUT telah melakukan penilaian sendiri (self assessment) atas 

pelaksanaan GCG. Hasil Self Assessment tahun 2016, Bank SUMUT memperoleh 

nilai komposit pelaksanaan GCG sebesar 2 atau dalam kategori BAIK.  

Program peningkatan implementasi GCG yang telah kami laksanakan 

antara lain menyampaikan Laporan Pelaksanaan Good Corporate Governance 

sejak tahun 2007 yang dikirimkan secara terpisah dari Laporan Tahunan Bank 

SUMUT yaitu kepada para pemegang saham (shareholders), Otoritas Jasa 

Keuangan, YLKI, Lembaga pemeringkat di Indonesia, Asosiasi Bank-Bank di 

Indonesia, LPPI, 2 (dua) lembaga penelitian bidang ekonomi dan keuangan serta 2 

(dua) majalah ekonomi dan keuangan dan menampilkan laporan tersebut dalam 

website Bank SUMUT (www.banksumut.com) sehingga laporan tersebut dapat 

diakses oleh siapapun yang memiliki kepentingan dengan Bank SUMUT. Hal 

yang sama juga disampaikan untuk laporan pelaksanaan GCG Bank SUMUT 

tahun buku 2008 sampai dengan tahun 2016 yang ditampilkan dalam laporan 

tahunan maupun website Bank SUMUT.  

Selain itu, dalam hal transparansi penyampaian laporan informasi kinerja 

keuangan, Bank SUMUT telah menyajikan informasi kinerja keuangan mengenai 

kegiatan operasional bank yang secara berkala setiap triwulan dan disampaikan 

kepada stakeholders melalui surat kabar yang cukup informatif, maupun dalam 

buku Laporan Tahunan (Annual Report) secara transparan dan sesuai dengan 



 

ketentuan yang berlaku. Bank SUMUT menyadari bahwa penerapan Tata Kelola 

merupakan kebutuhan yang mutlak diperlukan dalam menghadapi risiko dan 

persaingan bisnis ke depan. Pelaksanaan Tata Kelola secara konsisten diyakini 

akan memperkuat posisi Bank SUMUT dalam menghadapi tantangan persaingan 

bisnis, meningkatkan efektifitas dan efisiensi dalam mengelola sumber daya, 

memaksimalkan nilai perusahaan dan dalam jangka panjang dapat meningkatkan 

kepercayaan para stakeholders sehingga Bank SUMUT dapat beroperasi dan 

tumbuh secara berkelanjutan. 

Dalam dunia bisnis yang penuh dengan persaingan dan perubahan, 

perusahaan harus memiliki nilai lebih dari daya tarik industri bagi para 

stakeholder. Suatu tata kelola perusahaan yang baik sangat diperlukan untuk 

menjawab tantangan persaingan dan perubahan tersebut. Oleh karena itu Bank 

SUMUT senantiasa berupaya meningkatkan penerapan praktik Tata Kelola 

Perusahaan yang Baik (Good Corporate Governance/ GCG) dengan mengacu 

pada best practices serta mematuhi ketentuan dan peraturan perundang-undangan 

yang berlaku maupun ketentuan dan peraturan otoritas regulator lainnya. 

Implementasi GCG merupakan unsur penting di industri perbankan 

mengingat risiko dan tantangan yang dihadapi oleh industri perbankan semakin 

meningkat. Penerapan GCG merupakan proses jangka panjang yang memberikan 

hasil berupa sustainable value. Implementasi tata kelola sebagai sebuah sistem 

melalui proses intern yang melibatkan Dewan Komisaris, Direksi dan seluruh 

pegawai. Sejak diterapkannya GCG, Bank SUMUT mengalami perubahan yang 

lebih baik, terutama dengan meningkatnya kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) 



 

hingga dapat bekerja lebih efisien, efektif, kompetitif dan profesional didukung 

oleh budaya dan etos kerja yang mumpuni. 

Dalam rangka peningkatan kualitas GCG, Bank SUMUT senantiasa 

mengikutsertakan diri pada ajang penghargaan pemeringkatan atas transparansi 

laporan keuangan dan laporan Tahunan yang diselenggarakan oleh OJK bekerja 

sama dengan Dirjen Pajak, Kementerian BUMN, Bank Indonesia, Bursa Efek 

Indonesia, Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG) dan Ikatan Akuntan 

Indonesia dalam Annual Report Award (ARA). Keikutsertaan tersebut juga 

merupakan tolak ukur kualitas transparansi keterbukaan informasi Bank SUMUT. 

a.  Dasar Pelaksanaan GCG   

Dalam menjalankan aktifitas usaha, Bank SUMUT senantiasa 

mengacu pada ketentuan peraturan perundang-undangan termasuk ketentuan 

regulator dan pengawas perbankan. Ketentuan tersebut mencakup ketentuan 

dimulai dari organ perseroan terbatas hingga ketentuan mengenai pengelolaan 

bank. Adapun yang menjadi ketentuan acuan bagi Bank SUMUT dalam 

penerapan GCG antara lain: 

1) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 berikut 

amandemennya 

2) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 1992 tentang 

perbankan sebagaimana yang telah dirubah oleh Undang-Undang Nomor 

10 Tahun 1998 

3) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2007 tentang 

Perseroan Terbatas 



 

4) Peraturan Bank Indonesia Nomor 8/4/PBI/2006 Tanggal 30 Januari 2006 

yang telah dirubah dengan Peraturan Bank Indonesia Nomor 

8/14/PBI/2006 Tanggal 5 Oktober 2006 tentang pelaksanaan Good 

Corporate Governance bagi Bank Umum 

5) Peraturan Bank Indonesia Nomor 13/1/PBI/2011 Tanggal 5 Januari 2011 

tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum sebagaimana telah 

dikonversi menjadi POJK Nomor 4/POJK.3/2016 Tentang Penilaian 

Tingkat Kesehatan Bank Umum 

6) Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 13/24/DPNP Tanggal 25 Oktober 

2011 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum  

7) Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 15/15/DPNP Tanggal 29 April 2013 

perihal pelaksanaan GCG Bagi Bank Umum 

8) Road Map GCG Otoritas Jasa Keuangan 

9) Pedoman GCG Perbankan nasional oleh Komite Nasional Kebijakan 

Governance (KNKG) 

10) Anggaran Dasar Bank SUMUT 

11) POJK Nomor 21/POJK.04/2015 tanggal 16 November 2015 tentang 

Penerapan Pedoman Tata Kelola Perusahaan Terbuka 

12) POJK Nomor 29/POJK.04/2016 tanggal 29 Juli 2016 tentang Laporan 

Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik 

13) SEOJK Nomor 32/SEOJK.04/2015 tanggal 17 November 2015 tentang 

Pedoman Tata Kelola Perusahaan Terbuka (Lampiran) 

14) POJK Nomor 55/POJK.03/2016 tanggal 7 Desember 2016 tentang Tata 

Kelola Bank Umum. 



 

b.  Tujuan Penerapan GCG 

Penerapan GCG dapat memberikan kontribusi yang strategis dalam 

menciptakan iklim bisnis yang sehat, meningkatkan kemampuan daya saing 

serta sangat efektif menghindari penyimpangan-penyimpangan dan pencegahan 

terhadap fraud dan penyalahgunaan kewenangan.  

Pokok-pokok pelaksanaan GCG diwujudkan dalam pelaksanaan tugas 

dan tanggung jawab Dewan Komisaris dan Direksi; kelengkapan dan 

pelaksanaan tugas komite dan satuan kerja yang menjalankan fungsi 

pengendalian intern bank; penerapan fungsi kepatuhan, auditor internal dan 

auditor eksternal; penerapan manajemen risiko, termasuk sistem pengendalian 

intern; penyediaan dana kepada pihak terkait dan penyediaan dana                         

besar; rencana strategis bank; dan transparasi kondisi keuangan dan non 

keuangan. 

Penerapan tata kelola perusahaan yang baik bertujuan untuk 

meningkatkan dan mengembangkan pengelolaan Bank dengan baik, sehingga 

mengarah pada praktek-praktek bisnis terbaik yang sesuai dengan standar yang 

dimiliki. Dengan komitmen dan kepatuhan pada penerapan tata kelola 

perusahaan yang baik diharapkan dapat menjamin pertumbuhan jangka panjang 

yang berkesinambungan dan pada akhirnya dapat meningkatkan kepercayaan 

pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya terhadap Bank SUMUT. 

Sistem Tata Kelola memberikan perlindungan efektif bagi pemegang                   

saham dan kreditur, agar mereka yakin untuk memperoleh return atas 

investasinya.  



 

Tata Kelola juga membantu menciptakan lingkungan kondusif sehingga 

terciptanya pertumbuhan yang efisien dan sustainable di sektor korporat. Tata 

Kelola dapat didefinisikan sebagai susunan aturan yang menentukan hubungan 

antara pemegang saham, manajer, kreditor, pemerintah, karyawan, dan 

stakeholder internal dan eksternal yang lain sesuai dengan hak dan tanggung 

jawabnya. 

 

c.  Implementasi Tata Kelola Bank SUMUT 

Dalam melaksanakan kegiatan usahanya, Bank SUMUT senantiasa patuh 

pada prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang baik yang mengacu pada 

pedoman umum tata kelola perusahaan yang baik yang ditetapkan oleh Komite 

Nasional Kebijakan Governance (KNKG) dengan penerapan TARIF sebagai 5 

pilar dasar dari GCG.  

1) Transparansi (transparency), yaitu keterbukaan dalam mengemukakan 

informasi yang material dan relevan serta keterbukaan dalam melaksanakan 

proses pengambilan keputusan dimana bank harus memberikan informasi 

secara tepat waktu, memadai, jelas, akurat, dan dapat dibandingkan. 

Informasi tersebut juga harus mudah diakses stakeholders sesuai dengan 

haknya. 

2) Akuntabilitas (accountability), yaitu kejelasan fungsi dan pelaksanaan 

pertanggungjawaban organ bank sehingga pengelolaannya berjalan secara 

efektif dimana bank harus menetapkan fungsi tugas dan tanggung jawab 

yang jelas dari setiap komponen organisasi selaras dengan visi dan misi, 

sasaran usaha, dan strategi Bank. Setiap komponen organisasi di Bank 



 

SUMUT mempunyai kompetensi sesuai dengan tugas dan tanggung jawab 

masing-masing, serta dapat memahami perannya dalam pelaksanaan Tata 

Kelola. Selain itu, bank harus memastikan : 

a) Ada tidaknya check and balance dalam pengelolaan Bank; 

b) Memiliki ukuran kinerja atau Key Performance Indicator (KPI) dari 

semua jajaran berdasarkan yang disepakati secara konsisten sesuai 

dengan nilai perusahaaan (corporate values); 

c) Sasaran usaha dan strategis; dan 

d) Memiliki reward and punishment system. 

3) Pertanggungjawaban (responsibility), yaitu kesesuaian pengelolaan bank 

dengan peraturan perundang undangan yang berlaku dan prinsip-prinsip 

pengelolaan bank yang sehat. Dalam hal ini bank harus memegang prinsip 

prudential banking practices. Prinsip tersebut dijalankan sesuai dengan 

ketentuan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku untuk menjaga 

kelangsungan usaha secara berkesinambungan. Disamping itu, Bank harus 

mampu bertindak sebagai good corporate citizen (perusahaan yang baik). 

4) Independensi (independency), yaitu pengelolaan bank secara profesional 

tanpa pengaruh/tekanan dari pihak manapun. Selain itu, Bank harus mampu 

menghindari terjadinya dominasi yang tidak wajar oleh stakeholders. 

Pengelola bank tidak boleh terpengaruh oleh kepentingan sepihak dan harus 

menghindari segala bentuk benturan kepentingan (conflict of interest). 

5) Kewajaran (fairness), yaitu keadilan dan kesetaraan dalam memenuhi hak-

hak stakeholder yang timbul berdasarkan perjanjian dan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku, dimana bank harus memperhatikan 



 

kepentingan seluruh stakeholders berdasarkan asas kesetaraan dan 

kewajaran (equal treatment). Namun, bank juga perlu memberikan 

kesempatan kepada stakeholders untuk memberikan masukan bagi 

kepentingan bank, serta memiliki akses terhadap informasi sesuai dengan 

prinsip keterbukaan. 

Pokok-pokok pelaksanaan tata kelola diwujudkan dalam pelaksanaan 

tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris dan Direksi; kelengkapan dan 

pelaksanaan tugas komite-komite dan satuan kerja yang menjalankan fungsi 

pengendalian intern bank; penerapan fungsi kepatuhan, auditor internal dan 

auditor eksternal; penerapan manajemen risiko, termasuk sistem pengendalian 

intern; penyediaan dana kepada pihak terkait dan penyediaan dana besar; 

rencana strategis bank; dan transparasi kondisi keuangan dan non keuangan.  

 

d. Komitmen Terhadap Penerapan GCG Secara Berkelanjutan 

Pada prinsipnya pelaksanaan penerapan GCG di Bank SUMUT berjalan 

dengan baik dan dilaksanakan oleh Dewan Komisaris, Direksi, dan seluruh 

pegawai pada setiap kegiatan dengan tujuan untuk melindungi kepentingan 

Bank, shareholders dan stakeholders. Bank SUMUT menyadari bahwa tata 

kelola merupakan konsep yang dapat meningkatkan kinerja perusahaan melalui 

supervisi atau monitoring kinerja manajemen, dan menjamin akuntabilitas 

manajemen terhadap stakeholder dengan berlandaskan pada kerangka 

peraturan.  

Melanjutkan upaya yang sudah dibangun pada tahun-tahun sebelumnya, 

pada tahun 2016 Bank SUMUT terus mengomunikasikan nilai-nilai perusahaan 



 

yang berpusat pada prinsip tata kelola yang baik (GCG). Melalui upaya ini, 

Bank SUMUT membangun fondasi yang dibutuhkan Bank untuk mencapai 

pertumbuhan berkelanjutan di masa mendatang. Dalam rangka memperbaiki 

kualitas penerapan praktik-praktik GCG terbaik di seluruh lapisan organisasi, 

Bank SUMUT secara konsisten melaksanakan assesment penerapan GCG 

secara berkala serta melakukan penyesuaian terhadap regulasi baru yang 

berkaitan dengan GCG agar relevan dan sesuai dengan kondisi organisasi, 

strategi Bank dan peraturan yang berlaku. Komitmen ini dibuktikan dengan 

meningkatnya kualitas penerapan GCG dalam 3 (tiga) tahun terakhir, yang 

menunjukkan adanya kesungguhan Bank SUMUT untuk senantiasa 

memperbaiki implementasi tata kelola. 

Selain itu, pencapaian tata kelola perusahaan yang baik dilakukan Bank 

SUMUT dengan membentuk struktur organisasi yang menggambarkan garis 

pertanggung jawaban yang jelas, dengan unsur utama pelaksana tata kelola 

perusahaan yakni Dewan Komisaris dan Direksi. Struktur organisasi ini 

nantinya akan lebih menekankan pada aspek pengawasan, kepatuhan, 

pelayanan, pemasaran, efektivitas/efisiensi melalui penerapan GCG,  

Manajemen Risiko, Risk Culture, dan Corporate Culture dengan berorientasi 

kepada pelaksanaan core bussiness utama Bank SUMUT sebagai lembaga 

profesional penghimpun dan penyalur dana. 

 

e.  Prosedur Pelaksanaan Penilaian  

Bank SUMUT secara berkala melakukan penilaian GCG melalui GCG 

Self-Assessment untuk mengukur dan mengevaluasi implementasi GCG di 



 

Bank SUMUT. Evaluasi implementasi GCG diintegrasikan menjadi 3 aspek 

yaitu governance structure, governance process dan governance outcome. 

Mekanisme pelaksanaan implementasi GCG dilakukan dengan beberapa 

langkah, yaitu sebagai berikut:  

1) Mengidentifikasi indikator/kriteria penilaian yang akan mempengaruhi 

terhadap pelaksanaan penerapan GCG secara keseluruhan. 

2) Melakukan self assessment pelaksanaan penerapan GCG termasuk 

perhitungan penilaian komposit. 

3) Melakukan evaluasi atas hasil self assessment pelaksanaan penerapan 

GCG dan menyusun laporan kesimpulan umum self assessment dan action 

plan atas kelemahan penerapan GCG. 

4) Menyusun laporan pelaksanaan implementasi GCG.  

Sesuai Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 55 POJK.03/2016 

tanggal 7 Desember 2016 tentang Penerapan Tata Kelola Bagi Bank Umum, 

kriteria/indikator penilaian dan penerapan GCG dalam melakukan self 

assessment antara lain: 

1) Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab dewan komisaris 

2) Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab direksi 

3) Kelengkapan dan pelaksanaan tugas komite 

4) Penanganan benturan kepentingan 

5) Penerapan fungsi kepatuhan bank 

6) Penerapan fungsi audit intern 

7) Penerapan fungsi audit ekstern  

8) Penerapan manajemen risiko termasuk sistem pengendalian intern 



 

9) Penyediaan dana kepada pihak terkait (Related Party) dan penyediaan 

dana besar (Large Exposure) 

10) Transparansi kondisi keuangan dan non keuangan, laporan pelaksanaan 

tata kelola dan pelaporan internal 

11) Rencana Strategis Bank. 

 

2.  Profitabilitas pada PT. Bank Sumut Kantor Pusat Medan 

 

Bank SUMUT terus berupaya meningkatkan kinerja keuangan untuk 

mencapai target RKAP yang ditetapkan. Pencapaian kinerja yang diraih memicu 

optimisme Bank SUMUT menghadapi tantangan bisnis ke depan. Bank SUMUT 

berhasil membukukan kinerja keuangan yang sangat baik dengan Laba 

Komprehensif Tahun Berjalan mencapai Rp1.068.071 juta. Peningkatan Aset 

sebesar 8,45%, Liabilitas 5,93%, dan Ekuitas 36,47% mencerminkan posisi 

keuangan yang kuat.  

Adapun hasil kinerja keuangan untuk rasio profitabilitas yang ada pada PT. 

Bank Sumut Kantor Pusat Medan dapat dilihat berikut ini : 

Tabel 4.1 

Rasio Profitabilitas Tahun 2012 – 2016 

PT. Bank Sumut Kantor Pusat Medan 

 

Tahun 
Gross Profit 

Margin 

Net Profit 

Margin 

Return On 

Asset 

Return On 

Equity 

2012 0,4026 0,2732 0,0211 0,2715 

2013 0,4046 0,2937 0,0247 0,3029 

2014 0,3411 0,2568 0,0200 0,2324 

2015 0,3299 0,2449 0,0193 0,2334 

2016 0,3069 0,2299 0,0123 0,2150 

Sumber : PT. Bank Sumut Kantor Pusat Medan, 2018. 

 



 

Dari tabel 4.1. di atas terlihat rasio profitabilitas mengalami penurunan 

dari tahun 2012 sampai tahun 2016. Penurunan rasio profitabilitas menunjukkan 

keadaan yang kurang baik bagi perusahaan. Sebab, semakin rendah kemampuan 

perusahaan dalam mengelola pendapatan dan pengeluaran biaya,  maka hal 

tersebut akan memberikan dampak pada penurunan perolehan laba perusahaan. 

a.  Gross Profit Margin (GPM) 

GPM mencerminkan kemampuan Bank dalam menghasilkan laba dari 

pendapatan bunga sebelum dikurangi pendapatan dan biaya lain-lain. Nilai 

GPM Bank SUMUT tahun 2012 sampai 2016 secara keseluruhan dapat 

dikatakan mengalami penurunan Hal ini dipengaruhi oleh pertumbuhan 

pendapatan bunga dan pendapatan bersih dan aktiva produktif sebelum 

dikurangi pendapatan dan biaya lain-lain. Perkembangan rasio gross profit 

margin Bank SUMUT tahun 2012 sampai 2016 dapat dilihat pada tabel             

berikut : 

Tabel 4.2 

Rasio Gross Profit Margin Bank SUMUT  

Tahun 2012 sampai 2016 

 

Tahun Gross Profit Margin 

2012 0,4026 

2013 0,4046 

2014 0,3411 

2015 0,3299 

2016 0,3069 

Sumber : Data Diolah, 2018. 

 

 

Rasio gross profit margin Bank SUMUT pada tahun 2012 sebesar 0,4026 

(40,26%) mengalami peningkatan menjadi sebesar 0,4046 (40,46%) pada tahun 

2013. Selanjutnya pada tahun 2014 nilai GPM perusahaan mengalami 



 

penurunan hingga menjadi sebesar 0,3411 (34,11%) yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba operasi sebelum dikurangi 

pendapatan dan biaya lain-lain mengalami penurunan. Selanjutnya pada tahun 

2015 nilai GPM perusahaan kembali mengalami penurunan hingga menjadi 

sebesar 0,3299 (32,99%) yang disusul juga pada tahun 2016 nilai GPM 

perusahaan kembali mengalami penurunan hingga menjadi sebesar 0,3069 

(30,69%) yang juga menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memperoleh 

laba operasi sebelum dikurangi pendapatan dan biaya lain-lain mengalami 

penurunan. 

 

b.  Net Profit Margin (NPM) 

NPM mencerminkan kemampuan Bank dalam menghasilkan laba dari 

pendapatan bunga setelah dikurangi bunga dan beban pajak. Nilai NPM Bank 

SUMUT tahun 2012 sampai 2016 secara keseluruhan dapat dikatakan 

mengalami penurunan Hal ini dipengaruhi oleh pertumbuhan pendapatan 

bunga dan pendapatan bersih dan aktiva produktif setelah dikurangi bunga dan 

beban pajak. Perkembangan rasio net profit margin Bank SUMUT tahun 2012 

sampai 2016 dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.3 

Rasio Net Profit Margin Bank SUMUT  

Tahun 2012 sampai 2016 

 

Tahun Net Profit Margin 

2012 0,2732 

2013 0,2937 

2014 0,2568 

2015 0,2449 

2016 0,2299 

Sumber : Data Diolah, 2018. 



 

 

Rasio net profit margin Bank SUMUT pada tahun 2012 sebesar 0,2732 

(27,32%) mengalami peningkatan menjadi sebesar 0,2937 (29,37%) pada tahun 

2013. Selanjutnya pada tahun 2014 nilai NPM perusahaan mengalami 

penurunan hingga menjadi sebesar 0,2568 (25,68%) yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba bersih setelah dikurangi 

bunga dan beban pajak mengalami penurunan. Selanjutnya pada tahun 2015 

nilai NPM perusahaan kembali mengalami penurunan hingga menjadi sebesar 

0,2449 (24,49%) yang disusul juga pada tahun 2016 nilai NPM perusahaan 

kembali mengalami penurunan hingga menjadi sebesar 0,2299 (22,99%) yang 

juga menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba operasi 

setelah dikurangi bunga dan beban pajak mengalami penurunan. 

c. Return on Asset (ROA) 

ROA menggambarkan kemampuan Bank dalam menghasilkan laba dari 

aset yang dimiliki. Nilai ROA Bank SUMUT dari tahun 2012 sampai tahun 

2016 secara keseluruhan mengalami penurunan. Hal ini dipengaruhi oleh 

pertumbuhan aset dan laba sebelum pajak yang masing-masing menurun dari 

tahun ke tahun. Perkembangan rasio return on asset Bank SUMUT tahun 2012 

sampai 2016 dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.4 

Rasio Return on Asset Bank SUMUT Tahun 2012 sampai 2016 

 

Tahun Return on Asset 

2012 0,0211 

2013 0,0247 

2014 0,0200 

2015 0,0193 

2016 0,0123 

Sumber : Data Diolah, 2018. 



 

Rasio return on asset Bank SUMUT pada tahun 2012 sebesar 0,0211 

(2,11%) mengalami peningkatan menjadi sebesar 0,0247 (2,47%) pada tahun 

2013. Selanjutnya pada tahun 2014 nilai ROA perusahaan mengalami 

penurunan hingga menjadi sebesar 0,0200 (2%) yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba bersih dari aset yang dimiliki 

mengalami penurunan. Selanjutnya pada tahun 2015 nilai ROA perusahaan 

kembali mengalami penurunan hingga menjadi sebesar 0,0193 (1,93%) yang 

disusul juga pada tahun 2016 nilai ROA perusahaan kembali mengalami 

penurunan hingga menjadi sebesar 0,0123 (1,23%) yang juga menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba operasi dari aset yang dimiliki 

mengalami penurunan. 

 

c.  Return On Equity (ROE) 

ROE menunjukkan kemampuan Bank dalam menghasilkan laba dari 

ekuitas yang dimiliki. Nilai ROE Bank SUMUT dari tahun 2012 sampai tahun 

2016 secara keseluruhan mengalami peningkatan dan penurunan. Hal ini 

dipengaruhi oleh pertumbuhan ekuitas dan laba sebelum pajak yang masing-

masing menurun dari tahun ke tahun. Perkembangan rasio return on equity 

Bank SUMUT tahun 2012 sampai 2016 dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.5 

Rasio Return on Equity Bank SUMUT  

Tahun 2012 sampai 2016 
 

Tahun Return on Asset 

2012 0,2715 

2013 0,3029 

2014 0,2324 

2015 0,2334 

2016 0,2150 

Sumber : Data Diolah, 2018. 



 

 

 

Rasio return on asset Bank SUMUT pada tahun 2012 sebesar 0,2715 

(27,15%) mengalami peningkatan menjadi sebesar 0,3029 (30,29%) pada tahun 

2013. Selanjutnya pada tahun 2014 nilai ROE perusahaan mengalami 

penurunan hingga menjadi sebesar 0,2324 (23,24%) yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba bersih dari ekuitas yang 

dimiliki mengalami penurunan. Selanjutnya pada tahun 2015 nilai ROA 

perusahaan mengalami peningkatan menjadi sebesar 0,2334 (23,34%) yang 

disusul juga pada tahun 2016 nilai ROE perusahaan kembali mengalami 

penurunan hingga menjadi sebesar 0,2150 (21,50%) yang juga menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba operasi dari ekuitas yang 

dimiliki mengalami penurunan. 

 

B.  Pembahasan 

 

1. Penyebab Penurunan Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas gross profit margin Bank SUMUT  dari tahun 2012 

sampai 2016 secara keseluruhan dapat dikatakan mengalami penurunan yang 

disebabkan oleh pertumbuhan pendapatan bunga dan pendapatan bersih dan aktiva 

produktif sebelum dikurangi pendapatan dan biaya lain-lain. Selanjutnya net profit 

margin perusahaan mengalami penurunan hingga yang menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam memperoleh laba operasi setelah dikurangi bunga dan beban 

pajak mengalami penurunan. 

Rasio return on asset Bank SUMUT pada tahun 2012 sebesar sampai 

tahun 2016 mengalami penurunan yang disebabkan kemampuan perusahaan 



 

dalam memperoleh laba operasi dari aset yang dimiliki mengalami penurunan. 

Selanjutnya rasio return on equity Bank SUMUT pada tahun 2012 sampai tahun 

2016 mengalami penurunan yang disebabkan kemampuan perusahaan dalam 

memperoleh laba operasi dari ekuitas yang dimiliki mengalami penurunan. 

 

2. Penerapan Good Corporate Governance di PT Bank Sumut 

Sesuai dengan Undang-undang Nomor 40 tahun 2007 tentang Perseroan 

Terbatas (UU PT), struktur tata kelola Bank Sumut secara garis besar 

tergambarkan pada organ utama perusahaan yaitu Rapat Umum Pemegang Saham 

(RUPS), Dewan Komisaris dan Direksi. Selain itu Bank Sumut juga membentuk 

organ pendukung Direksi yaitu Komite di bawah Direksi, Sekretaris Perusahaan 

dan Internal Audit serta organ pendukung Dewan Komisaris yaitu Komite Audit 

dan Komite Manajemen Risiko.  

Masing-masing organ mempunyai peran penting dalam penerapan GCG 

dan menjalankan fungsi, tugas, dan tanggung jawabnya untuk kepentingan 

Perusahaan sebagaimana diamanahkan dalam Anggaran Dasar Perusahaan dan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. RUPS melakukan pengambilan 

keputusan penting yang didasari pada kepentingan Bank Sumut, dengan 

memperhatikan kepentingan Anggaran Dasar dan peraturan perundangan yang 

berlaku. Pengelolaan Bank Sumut dilakukan oleh Direksi, sementara Dewan 

Komisaris melakukan pengawasan terhadap kinerja pengelolaan Bank Sumut 

yang dilakukan oleh Direksi. Pencapaian tata kelola perusahaan yang baik 

dilakukan Bank SUMUT dengan membentuk struktur organisasi yang 



 

menggambarkan garis pertanggung jawaban yang jelas, dengan unsur utama 

pelaksana tata kelola perusahaan yakni Dewan Komisaris dan Direksi. 

a. Pengelolaan Manajemen Risiko dan Pengendalian Internal 

Penerapan sistem pengendalian internal yang menjadi bagian dari 

system tata kelola perusahaan. Penerapan sistem pengendalian intern secara 

efektif dapat membantu pengurus Bank SUMUT menjaga aset Bank, menjamin 

tersedianya pelaporan keuangan dan manajerial yang dapat dipercaya, 

meningkatkan kepatuhan Bank terhadap ketentuan dan peraturan perundang-

undangan yang berlaku, serta mengurangi Risiko terjadinya kerugian, 

penyimpangan dan pelanggaran aspek kehati-hatian. Terselenggaranya sistem 

pengendalian intern Bank yang handal dan efektif menjadi tanggung jawab dari 

seluruh satuan kerja operasional dan satuan kerja pendukung serta Satuan Kerja 

Audit Intern Bank SUMUT telah memiliki sistem pengendalian intern yang 

mencakup pengawasan aktif oleh Dewan Komisaris, Direksi, Divisi/ Sekretaris 

Perusahaan/ Satuan Kerja dan Unit Kerja terkait dimana fungsi kontrol utama 

telah melekat pada masing-masing pejabat secara berjenjang. Bank SUMUT 

menerapkan manajemen risiko sesuai dengan prinsip kehati-hatian dan praktik 

perbankan yang sehat guna tercapainya risk adjusted return. Hasil penilaian 

risiko tahun 2016 menunujukkan risiko komposit termasuk dalam peringkat 

low hingga low to moderat dengan trend stabil/tetap.  

Hal ini menunjukkan bahwa inherent risk dari usaha bisnis Bank 

SUMUT selama tahun 2016 dapat dimitigasi dengan adanya Kualitas 

Penerapan Manajemen Risiko (KPMR) yang kuat (strong). Dengan demikian 

dapat dipastikan Bank SUMUT akan semakin mampu berkiprah serta bersaing 



 

dalam melaksanakan kegiatan bisnis sehari-hari dan akan tetap menjadi Bank 

andalan yang memberikan pelayanan terbaik dengan jalan menerapkan prinsip–

prinsip kehati–hatian dan penerapan manajemen risiko serta risk culture secara 

komprehensif. 

 

b.  Pengembangan Organisasi dan Sumber Daya Manusia 

Enabler bisnis terpenting dalam operasional Bank SUMUT adalah 

ketersediaan Sumber Daya Manusia (SDM) yang andal. Pengelolaan SDM 

yang terintegrasi akan menentukan sustainable business kedepan dan 

terpenuhinya kepuasan nasabah. Oleh karena itu, Bank SUMUT secara 

berkesinambungan senantiasa melakukan pengembangan dalam pengelolaan 

SDM dari perencanaan sampai dengan tahap evaluasi. Sampai dengan tahun 

2016, jumlah SDM Bank SUMUT sebanyak 2.499 pegawai, menurun 

dibandingkan tahun 2015 sebanyak 2.500 pegawai. 

Bank SUMUT sangat serius dalam mendayagunakan SDM di dalam 

organisasi dengan tetap dalam koridor ketentuan dalam melaksanakan 

hubungan industrial. Produktifitas dan profesionalisme tinggi senantiasa kami 

capai melalui optimalisasi fungsi perencanaan SDM, rekruitmen dan seleksi, 

pengembangan SDM, pengembangan karir, pemberian kompensasi dan 

kesejahteraan, serta keselamatan dan kesehatan kerja.  

Pengelolaan SDM di Bank SUMUT tidak ada diskriminasi baik dari 

status kepegawaian, jenis kelamin, usia, dan tingkat pendidikan. Semua SDM 

Bank SUMUT diperlakukan sama baiknya sebagaimana Organ Inti 

Perusahaan. Setiap pegawai memiliki hak yang sama untuk berkompetisi, 



 

berkarya, berkembang, promosi dan hak fasilitas sesuai fungsi yang telah 

dipertimbangkan kebijakannya Dalam aspek strategi organisasi dan sumber 

daya manusia (SDM), Bank SUMUT telah melakukan evaluasi atas dan 

pembenahan disegala bidang agar kami mampu memenuhi standar terbaik 

dalam pengelolaan SDM perbankan secara modern. 

Bagian inti perusahaan adalah karyawan, dan mereka merupakan ujung 

tombak keberhasilan program transformasi. Melalui berbagai program 

pelatihan, orientasi dan pengembangan kompetensi yang menyeluruh semua 

karyawan di lingkungan Bank SUMUT diharapkan dapat menghayati arah dan 

budaya Bank menuju sumber daya manusia yang produktif , efisien dan 

kompeten yang selaras dengan kebutuhan Bank SUMUT dalam menyongsong 

masa depan. Kami bersyukur target transformasi yang kami canangkan mampu 

berjalan sesuai harapan dan sekaligus memacu kami semakin lebih 

bersemangat dalam mengelola SDM secara lebih baik sehingga dapat 

mengimbangi dan mendukung keberhasilan proses transformasi yang 

dijalankan. 

 

c. Implementasi Corporate Social Responsibility 

Program dan kegiatan CSR Bank SUMUT berorientasi jangka panjang 

yaitu mewujudkan keberlanjutan perusahaan. Program kami tidak sekedar 

sebagai charity, namun mendukung program pembangunan berkelanjutan yang 

berprinsip memenuhi kebutuhan sekarang tanpa mengorbankan pemenuhan 

kebutuhan generasi masa depan. Tanggung jawab sosial yang kami jalankan 

diharapkan dapat berkontribusi dalam mendukung upaya penyelesaian masalah 



 

bangsa seperti masalah ekonomi, kemiskinan dan ketimpangan, penyelesaian 

masalah keamanan dan keselamatan maupun perbaikan kualitas kemanusiaan. 

Direksi telah meningkatkan penyaluran dana CSR sebesar 2,96% dimana 

tahun 2015 sebesar Rp30.4 miliar menjadi sebesar Rp31.3 miliar di tahun 

2016. Realisasi Pemanfaatan Dana Program CSR dibagi dalam 2 (dua) pola 

pelaksanaan yaitu Bersinergi dengan Pemerintah Daerah dan dikelola langsung 

oleh Bank SUMUT. 

 

d. Penilaian Atas Kinerja Komite dibawah Direksi 

Sesuai kebutuhan bisnis dan ketentuan yang berlaku, dalam 

melaksanakan tugas Direksi telah didukung komite ditingkat Direksi, yaitu 

Komite Kredit, Komite Manajemen Risiko, Komite Asset and Liability 

Committee (ALCO), Komite Kepegawaian dan Komite Pengarah Teknologi 

Informasi (TI). Pada tahun 2016 telah dibentuk Komite baru melengkapi 

komite yang telah ada sebelumnya yaitu Komite Penilai Tingkat Kesehatan 

Bank dan Komite Pemutus Restrukturisasi Produk. Direksi menilai ditahun 

2016 ke tujuh komite pendukung Direksi telah dapat berperan efektif dan 

mampu menjalankan tugasnya dengan baik dalam membantu pelaksanaan 

tugas Direksi dan mendukung setiap keputusan strategis yang diambil Direksi.  

 

e.  Perubahan Komposisi Direksi 

Pada tahun 2016 tidak terdapat perubahan komposisi Direksi. Kami 

sampaikan terima kasih kepada seluruh anggota Direksi yang telah bekerja dan 

mendarma-baktikan diri di sepanjang tahun 2016, sehingga Bank SUMUT 



 

mampu meraih kemajuan yang signifikan. Kedepan masih banyak peluang 

yang dapat kita raih. Kami percaya bahwa dengan soliditas dan dukungan anda, 

Bank SUMUT dapat tumbuh berkelanjutan meraih kinerja yang semakin baik. 

Penerapan good corporate governance perusahaan yang baik diharapkan 

dapat meningkatkan kinerja perusahaan yang salah satunya yaitu rasio 

profitabilitas perusahaan. Rasio profitabilitas yang baik, stabil dan cenderung 

meningkat akan senantiasa disenangi oleh para investor. Sedangkan perusahaan 

yang memiliki kinerja yang kurang baik, tidak stabil serta profit yang cenderung 

menurun bila dilihat dari perolehan nilai rasio profitabilitas perusahaan. 

Adapun GCG yang diterapkan perusahaan berupaya untuk memenuhi 

asas-asas transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, independensi dan kewajaran 

serta kesetaraan. Penerapan GCG di perusahaan juga didukung oleh dewan 

direksi, dewan komisaris, dan ukuran komite audit berupaya mengelola keuangan 

yang ada di perusahaan agar dapat menunjukkan pengelolaan kinerja keuangan 

yang baik. Namun demikian kinerja keuangan perusahaan dapat dilihat dari rasio 

profitabilitas perusahaan masih belum menunjukkan kinerja keuangan yang baik. 

Rasio profitabilitas mengalami penurunan dari tahun 2012 sampai tahun 2016. 

Penurunan rasio profitabilitas menunjukkan keadaan yang kurang baik bagi 

perusahaan. Sebab, semakin rendah kemampuan perusahaan dalam mengelola 

pendapatan dan pengeluaran biaya, maka hal tersebut akan memberikan dampak 

pada penurunan perolehan laba perusahaan. 

Secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa penerapan Good Corporate 

Governance dengan proporsi dewan direksi, dewan komisaris dan komite audit 

belum menunjukkan pencapaian kinerja keuangan yang baik dilihat dari rasio 



 

profitabilitas. Kinerja perusahaan yang diperoleh dilihat dari kinerja manajerial 

sudah menunjukkan hasil kerja yang baik, tetapi bila dilihat dari kinerja keuangan 

khususnya berdasarkan perolehan rasio profitabilitas perusahaan masih belum 

menunjukkan kinerja keuangan yang baik. 



 

 BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Dari penyajian dan analisis yang telah penulis paparkan dan berdasarkan 

realita yang ada, maka akhir  dari pembahasan penulisan skripsi ini penulis akan 

menyajikan beberapa kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian yang 

disesuaikan dengan tujuan penelitian. 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan yang ada pada bab 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Rasio profitabilitas mengalami penurunan dari tahun 2012 sampai tahun 

2016. Penurunan rasio profitabilitas menunjukkan keadaan yang kurang 

baik bagi perusahaan yang disebabkan semakin rendah kemampuan 

perusahaan dalam mengelola pendapatan dan pengeluaran biaya, maka 

hal tersebut akan memberikan dampak pada penurunan perolehan laba 

perusahaan. 

2. Evaluasi implementasi GCG pada PT. Bank Sumut Kantor Pusat Medan 

diintegrasikan menjadi 3 aspek yaitu governance structure, governance 

process dan governance outcome. 

3. Kinerja perusahaan yang diperoleh berkaitan dengan penerapan good 

corporate governance, dilihat dari kinerja manajerial sudah 

menunjukkan hasil kerja yang baik, tetapi bila dilihat dari kinerja 

keuangan khususnya berdasarkan perolehan rasio profitabilitas 

perusahaan masih belum menunjukkan kinerja keuangan yang baik yang 



 

disebabkan kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba mengalami 

penurunan. 

4. Pokok-pokok penerapan Good Corporate Governance pada PT. Bank 

Sumut Kantor Pusat Medan diwujudkan dalam pelaksanaan tugas dan 

tanggung jawab Dewan Komisaris dan Direksi; kelengkapan dan 

pelaksanaan tugas komite-komite dan satuan kerja yang menjalankan 

fungsi pengendalian intern bank; penerapan fungsi kepatuhan, auditor 

internal dan auditor eksternal; penerapan manajemen risiko, termasuk 

sistem pengendalian intern; penyediaan dana kepada pihak terkait dan 

penyediaan dana besar; rencana strategis bank; dan transparasi kondisi 

keuangan dan non keuangan. 

 

B. Saran  

Adapun saran yang dapat penulis sajikan sehubungan dengan 

permasalahan yang dihadapi oleh PT. Bank Sumut Kantor Pusat Medan adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagi seluruh perusahaan khususnya perusahaan perbankan, diharapkan 

menjadikan hasil penelitian ini sebagai wacana untuk lebih 

mengoptimalkan penerapan Good Corporate Governance dalam 

pengelolaan perusahaan. Karena tata kelola perusahaan yang baik akan 

menarik bagi para investor untuk melakukan investasi di perusahaan. 

2. Bagi pihak manajeman perusahaan diharapkan dapat lebih transparan dan 

akuntabel dalam pelaporan seluruh laporan keuangan perusahaan. 

Manajeman merupakan pihak yang dipercaya oleh para pemegang saham 



 

untuk mengelola perusahaan. Tindakan atau keputusan yang dijalankan 

oleh manajeman akan menentukan jalannya oprasional perusahaan dan 

menentukan reputasi perusahaan tersebut dikalangan Stakeholders. 

3. Bagi pemegang saham diharapkan dapat lebih mampu dalam melakukan 

pengawasan terhadap manajeman dan memastikan penerapan GCG dengan 

baik. GCG memungkinkan pihak-pihak yang ada dalam perusahaan 

bertindak sesuai dengan fungsinya, sehingga proses pengelolaan keuangan 

perusahaan berjalan dengan baik dan mengurangi tindakan kecurangan. 
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